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Abstract 
This research aims to determine the effectiveness of giving feedback in the form of answer 
sheet correction accompanied by teacher’s explanation to remedy the students’ mistakes 
in working on the material Newton's law of gravity in SMA Negeri 9 Pontianak. The 
research method used is Pre-Experimental design with one-group pretest and posttest 
design. Sampling was done by random sampling with intact group technique which the 
sample is 33 students of XI MIA 3. The tool of data is in the form of essays consists of 4 
questions. The result shows that the largest students’ mistake in the pre-test is on writing 
formula and calculating which 125 errors. After doing remediation and post-test 
activities become 36 and 45 errors. However the smallest mistake is writing known and 
asked which 106 errors. After doing remediation and post-test activities become 30 
errors. The number of average decrease in students’ mistake on the material Newton's 
law of gravity after given remediation by giving feedback in the form of answer sheet 
correction with teacher's explanation is 69.5%. 
Providing feedback in the form of answer sheet correction accompanied by teacher’s 
explanation is effective to remedy the students’ mistake with proportion 0.69 which is 
moderate. Giving feedback in the form of answer sheet correction accompanied by 
teacher’s explanations can be used as an alternative way in remediating students’ 
mistake on the material Newton's law of gravity. 
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Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 
struktur materi dan interaksinya untuk 
memahami sistem alam dan sistem buatan 
(teknologi). Kekhususan fisika dibanding 
dengan ilmu-ilmu lainnya adalah sifatnya yang 
kuantitatif, yaitu penggunaan konsep-konsep 
dan hubungan antara konsep yang banyak 
menggunakan perhitungan matematis (Sutrisno, 
Krisnadi, dan Kartono, 2007). 
Tujuan pembelajaran fisika yang tertuang 
di dalam kerangka Kurikulum 2013 ialah 
menguasai konsep, prinsip dan mempunyai 
keterampilan untuk mengembangkan 
pengetahuan serta sikap percaya diri, sehingga 
dapat menjadi bekal untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
(Kemdikbud, 2014). Berdasarkan tujuan 
pembelajaran tersebut maka penyelenggaraan 
mata pelajaran fisika di tingkat SMA/MA harus 
menjadi wahana atau sarana untuk melatih para 
peserta didik agar dapat menguasai 
pengetahuan, konsep, dan prinsip fisika. 
Pada pembelajaran fisika, apabila peserta 
didik dapat memahami materi maka peserta 
didik tersebut dapat menyelesaikan soal dengan 
benar, sehingga dapat memperoleh hasil belajar 
yang tinggi atau dapat dikatakan berhasil dalam 
pembelajaran. Hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik peserta didik 
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 
dilakukannya. Pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila hasil belajarnya tinggi, yaitu sama 
dengan atau lebih dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebagai tolak ukur 
keberhasilan belajar yang ditetapkan oleh 
sekolah (Jihad dan Haris, 2012: 15). Pada 
pembelajaran fisika, apabila peserta didik dapat 
memahami materi maka peserta didik tersebut 
dapat menyelesaikan soal dengan benar, 
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang 
tinggi atau dapat dikatakan berhasil dalam 
pembelajaran. Hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik peserta didik 
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 
dilakukannya. Pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila hasil belajarnya tinggi, yaitu sama 
dengan atau lebih dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebagai tolak ukur 
keberhasilan belajar yang ditetapkan oleh 
sekolah (Jihad dan Haris, 2012: 15). 
Apabila sebaliknya, peserta didik tidak 
memahami atau kesulitan memahami konsep 
fisika, maka tidak dapat memecahkan masalah-
masalah fisika (tidak dapat menyelesaikan soal 
fisika dengan benar), yaitu masih terdapat 
kesalahan dalam menyelesaikan soal atau 
jawaban soal yang keliru sehingga dapat 
mengakibatkan hasil belajar rendah. Menurut 
Djarod, dkk (2015) menyatakan jenis-jenis 
kesalahan di bagi menjadi enam bagian yaitu: 
kesalahan terjemahan, kesalahan strategi, 
kesalahan hitung, kesalahan konsep, kesalahan 
tanda, dan soal tidak direspon. 
Saat menyelesaikan soal fisika, 
kemungkinan ada kesalahan yang dilakukan 
peserta didik. Kesalahan dapat berasal sebagai 
bentuk ketidaktahuan atau kekeliruan peserta 
didik tentang suatu konsep yang diyakini benar 
oleh para peserta didik. Kesalahan merupakan 
hal yang wajar terjadi pada peserta didik yang 
sedang belajar, akan tetapi kesalahan-kesalahan 
tersebut harus diminimalisir. 
Kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal fisika juga terjadi di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Pernyataan ini diperoleh 
dari hasil wawancara dengan salah satu guru 
fisika SMA Negeri 9 Pontianak menyatakan 
bahwa hasil ulangan peserta didik masih 
dibawah rata-rata yaitu 69,13. Sedangkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Khususnya kesalahan pada materi hukum 
Newton tentang gravitasi. 
Kesalahan yang dialami peserta didik di 
atas perlu dilakukan upaya perbaikan. Untuk 
mengatasi kesalahan tersebut perlu dilakukan 
suatu tindakan dalam bentuk remediasi. 
Menurut Sutrisno, Kresnaldi dan Kartono 
(2007: 22), remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan peserta didik dalam 
mengerjakan soal. Satu diantara kegiatan 
remediasi tersebut adalah pemberian umpan 
balik berupa koreksian jawaban disertai 
penjelasan guru. 
Umpan balik adalah prilaku guru untuk 
membantu setiap peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar secara individu dengan cara 
menanggapi hasil belajar peserta didik sehingga 
lebih menguasai materi yang telah diberikan 
dan telah disampaikan oleh guru (Setyawati, 
2011: 320). 
Dengan umpan balik maka guru dapat 
membantu setiap peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar secara individual dengan cara 
memberikan pujian, kritikan dan arahan serta 
tanggapan terhadap hasil perkerjaan peserta 
didik selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Umpan balik dibagi menjadi 2 
yaitu: umpan balik intrinsik dan umpan balik 
ekstrinsik. 
Umpan balik intrinsik adalah informasi 
tanggapan yang dihasilkan dan tersedia kepada 
peserta didik dari sistem yang berhubungan 
dengan perasaan mereka dan sebagai suatu 
konsekuensi dari kinerja. Sedangkan umpan 
balik ekstrinsik adalah informasi yang berada di 
bawah kendali guru, oleh karena itu dapat 
disediakan pada waktu berbeda, dalam berbagai 
bentuk, atau tidak sama sekali (Setyawati, 
2011: 31). 
Umpan balik berupa koreksian jawaban 
dalam penelitian ini adalah penjelasan tertulis 
pada lembar jawaban peserta didik. Sedangkan 
penjelasan guru dilakukan agar peserta didik 
dapat mengerti secara menyeluruh hasil 
koreksian dan menambah pemahaman peserta 
didik. 
Pemilihan bentuk remediasi berupa 
koreksian jawaban disertai penjelasan guru ini, 
berdasarkan penilaian yang umumnya 
dilakukan oleh guru hanya berupa tanda salah 
dan benar serta nilai total dari jawaban peserta 
didik. Hal ini akan mengakibatkan sulitnya 
mereka mengetahui letak kekeliruan dan tidak 
peduli terhadap hasil ulangan yang mereka 
dapat. Sehingga apabila dilakukan tes 
selanjutnya maka kemungkinan nilai yang 
dihasilkan tidak akan jauh berbeda. 
Hasil penelitian Hamidi (2013), tentang 
pemberian umpan balik berupa koreksian 
jawaban disertai penjelasan guru efektif untuk 
meremediasi kesalahan peserta didik dengan 
harga rata-rata proporsi penurunan peserta didik 
yang mengalami kesalahan sebesar 0,41 
tergolong sedang. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 
Pontianak. Selain itu, penelitian ini juga 
dilakukan dengan alasan bahwa di kelas XI 
SMA Negeri 9 Pontianak belum pernah 
dilakukan penelitian dengan cara dan pada 
materi yang serupa. Pada penelitian ini cara 
yang digunakan untuk mengatasi kesalahan 
peserta didik dalam mengerjakan soal pada 
materi hukum Newton tentang gravitasi dengan 
pemberian umpan balik berupa koreksian 
jawaban disertai penjelasan guru di SMA 
Negeri 9 Pontianak. 
Dari hasil penelitian di atas, pemberian 
umpan balik berupa koreksian jawaban disertai 
penjelasan guru dengan harapan dapat 
meremediasi kesalahan peserta didik dalam 
mengerjakan soal fisika di SMA Negeri 9 
Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design dengan rancangan 
penelitian dalam penelitian pre-experimental ini 
adalah one group pre-test post-test design. 
Desain dalam penelitian eksperimen model ini 
seperti ditunjukkan pada Gambar 1: 
 
O1                    X                        O2 
Pre-Test      Treatment         Post-Test 
Gambar 1. One Group Pretest Posttest Design 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 9Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017 yang telah memperoleh 
pembelajaran tentang hukum Newton tentang 
gravitasi. Dengan sampel penelitian pada kelas 
XI MIA 3 berjumlah 33 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
teknik intact group. Teknik intact group 
merupakan pengambilan sampel berdasarkan 
kelompok, sehingga semua anggota kelompok 
dilibatkan sebagai sampel. Dari beberapa kelas 
yang mirip karakteristiknya dipilih secara acak 
melalui cabut undi satu kelas untuk menjadi 
kelompok yang akan diteliti (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 4-24). Kelompok 
utuh yang dijadikan sampel diambil secara 
random (acak) yaitu kelas XI MIA 3 yang 
berjumlah 33 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes awal dan tes akhir 
yang parallel dan ekuivalen. Tes tersebut 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru fisik 
SMA Negeri 9 Pontianak tempat penelitian. 
Berdasarkan hasil uji coba soal dengan 
perhitungan menggunakan rumus alpha 
diperoleh koefesien reliabilitas untuk soal pre-
test sebesar 0,438 tergolong kategori sedang 
dan untuk soal post-test sebesar 0,585. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 2 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan.  
 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) Mengurus surat 
riset dan surat tugas; (2) Mengadakan observasi 
di SMA Negeri 9 Pontianak yang bertujuan 
untuk menentukan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (3) Mempersiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test; (4) 
Memvalidasi instrumen penelitian; (5) Menguji 
coba soal yang sudah divalidasi di SMA Negeri 
6 Pontianak; (6) Menganalisis hasil uji coba 
soal tes; (7) Merevisi soal tes setelah 
mengetahui hasil analisis uji coba. 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Memberikan 
tes awal (pre-test); (2) Memberikan kegiatan 
remediasi menggunakan pemberian umpan 
balik berupa koreksi jawaban; (3) Memberikan 
tambahan berupa penjelasan mengenai hasil 
koreksian jawaban; (4) Memberikan tes akhir 
(post-test); (5) Menganalisis data. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk 
mengetahui rekapitulasi jumlah peserta didik 
yang salah tiap kesalahan sedangkan efektivitas 
dihitung menggunakan harga proporsi peserta 
didik yang mengalami kesalahan pada pre-test 
dan post-test dengan rumus sebagai berikut: 
So
StSo
s

 ……………………………… (1) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Remediasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini di arahkan untuk mengatasi 
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal hukum Newton tentang gravitasi dengan 
koreksian jawaban disertai penjelasan guru. 
Kegiatan remediasi ini dilakukan dikelas XI 
SMA Negeri 9 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017. Sebanyak 119 peserta didik yaitu 
kelas XI MIA I, XI MIA 2, XI MIA 3 yang 
terlibat sebagai populasi. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intatc group, sehingga 
di peroleh kelas XI MIA 3 yang berjumlah 39 
peserta didik sebagai sampel penelitian.  
Tetapi, peserta didik yang terlibat dalam 
pengolahan data hanya 33 peserta didik karena 
ada 3 peserta didik yang tidak mengikuti pre-
test dan 3 peserta didik tidak mengikuti post-
test. 
Hasil analisis jawaban peserta didik pada 
pretest dan posttest secara ringkas dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
                    Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik yang Mengalami Kesalahan  
pada Pre-Test Dan Post-Test 
 
Nomor 
Soal 
Indikator soal 
Jenis 
Kesalahan  Pre-test Post-test 
1 
Disajikan dua buah benda bermassa 
dan terpisah pada jarak tertentu, 
peserta didik dapat menentukan 
gaya gravitasi antara dua benda. 
A 21 5 
B 31 10 
C 28 5 
D 26 8 
2 
Disajikan sebuah gambar planet 
yang memiliki jari-jari dan massa 
tertentu, peserta didik dapat 
menentukan percepatan gravitasi 
permukan planet Saturnus. 
A 31 10 
B 32 13 
C 32 5 
D 33 10 
3 
Disajikan sebuah gambar yang 
memiliki jari-jari dan ketinggian 
tertentu, peserta didik dapat 
menentukan percepatan gravitasi 
yang dialami benda. 
A 28 8 
B 32 7 
C 33 7 
D 33 15 
4 
Disajikan sebuah gambar planet 
yang memiliki jari-jari dan massa 
tertentu serta sebuah benda yang 
mempunyai massa tertentu, peserta 
didik dapat menentukan energi 
potensial antara mobil dan 
permukaan bumi. 
A 26 7 
B 30 5 
C 33 9 
D 33 12 
 
 
Keterangan:  
A = Kesalahan menuliskan yang diketahui dan ditanya 
B = Kesalahan mengkonversi satuan 
C = Kesalahan rumus 
D = Kesalahan menghitung 
  
Tabel 2. Penurunan Kesalahan Tiap Jenis Kesalahan Peserta Didik 
 
No Jenis Kesalahan 
Pre-test Post-test Penurunan 
Kesalahan 
So St ∆𝑆(%) 
1 Kesalahan menuliskan diketahui dan 
ditanya (A) 
106 30 71,7 
2 Kesalahan mengkonversi satuan (B) 122 35 71,3 
3 Kesalahan rumus (C) 125 36 71,2 
4 Kesalahan menghitung (D) 125 45 64 
Rata-rata penurunan kesalahan 69,5 
 
∆𝑆 =
𝑆𝑜 −  𝑆𝑡
𝑆𝑜
x 100% 
Keterangan: 
𝑆𝑜 =  Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal pada pre-test. 
𝑆𝑡 =   Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal pada post-test. 
∆𝑆 =   Penurunan jumlah kesalahan pada pre-test dan post-test (%) 
Tabel 3. Efektivitas pemberian koreksian jawaban disertai penjelasan guru 
 
No Jenis Kesalahan 
Pre-test Post-test Harga 
Proporsi 
Tingkat 
Efektifitas 
So St ∆𝑆 
1 Kesalahan menuliskan diketahui 
dan ditanya 
106 30 0,72 Tinggi 
2 Kesalahan mengkonversi satuan 122 35 0,71 Tinggi 
3 Kesalahan menuliskan rumus 125 36 0,71 Tinggi 
4 Kesalahan menghitung 125 45 0,64 Sedang 
Rata-rata efektivitas 0,69 Sedang 
 
∆𝑆 =
𝑆𝑜 −  𝑆𝑡
𝑆𝑜
 
Keterangan: 
𝑆𝑜 =  Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal pada pre-test. 
𝑆𝑡 =   Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal pada post-test. 
∆𝑆 =  Harga proporsi penurunan jumlah kesalahan pada pre-test dan post-test 
Berdasarkan Tabel 3, efektifitas remediasi 
tiap kesalahan dihitung dengan harga proporsi. 
Proporsi penurunan kesalahan paling besar 
yaitu kesalahan menuliskan diketahui dan 
ditanya sebesar 0,72. Sedangkan proporsi 
penurunan kesalahan paling kecil yaitu 
kesalahan menghitung sebesar 0,64. Rata-rata 
proporsi penurunan peserta didik yang 
mengalami kesalahan sebesar 0,69 dengan 
efektifitas sedang. 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan dan memakan waktu 5 jam pelajaran 
di kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Pontianak 
setelah materi hukum Newton tentang gravitasi 
diajarkan. Pertemuan tersebut dibagi dalam 
kegiatan pre-test (2 jam pelajaran), remediasi (1 
jam pelajaran) dan post-test (2 jam pelajaran). 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa efektif pemberian 
umpan balik berupa koreksian jawaban disertai 
penjelasan guru untuk meremediasi kesalahan 
peserta didik dalam mengerjakan soal materi 
hukum Newton tentang gravitasi di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Tujuan tersebut diukur 
keberhasilannya berdasarkan hasil analisis 
jumlah kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pre-test dan post-test. Soal 
yang digunakan terdiri dari 4 soal uraian. Soal 
pertama, membahas tentang gaya gravitasi 
antara dua buah benda yang bermassa dan 
terpisah pada jarak tertentu. Soal kedua 
membahas tentang percepatan planet saturnus 
yang memiliki jari-jari dan massa tertentu. Soal 
ketiga membahas tentang percepatan gravitasi 
yang di alami suatu benda serta memiliki jari-
jari dan ketinggian tertentu. Sedangkan soal 
keempat membahas tentang energi potensial 
antar mobil dan permukaan bumi yang 
memiliki jari-jari dan massa tertentu serta 
sebuah benda yang mempunyai massa tertentu.  
Jenis kesalahan yang diremediasi dalam 
penelitian ini adalah kesalahan menuliskan 
diketahui dan ditanya, kesalahan 
mengkonversikan satuan, kesalahan rumus dan 
kesalahan menghitung dalam menyelesaikan 
soal hukum Newton tentang gravitasi. 
Kesalahan menuliskan diketahui dan ditanya 
meliputi (menuliskan data yang diketahui dan 
menentukan apa yang ditanyakan), kesalahan 
mengkonversikan satuan meliputi (menuliskan 
satuan pada data yang diketahui dan mengubah 
satuan standar Internasional), kesalahan 
menuliskan rumus meliputi (menuliskan dan 
menggunakan rumus dengan benar), kesalahan 
menghitung meliputi (menuliskan angka pada 
rumus dan menentukan jawaban). Jumlah 
kesalahan peserta didik pada tiap soal pre-test 
dan post-test direkapitulasi pada (Tabel 1). 
Jumlah kesalahan peserta didik pada pre-
test dan post-test tiap soal didistribusikan, dari 
distribusi tersebut, diperoleh banyaknya 
kesalahan menuliskan diketahui dan ditanya, 
kesalahan mengkonversikan satuan, kesalahan 
rumus dan kesalahan menghitung pada setiap 
peserta didik terlihat bahwa jumlah kesalahan 
peserta didik tidak merata pada semua nomor. 
Pada kesalahan menuliskan diketahui dan 
ditanya, bentuk kesalahan yang banyak 
dilakukan peserta didik sebelum diberikan 
remediasi adalah tidak menuliskan data yang 
diketahui, tidak menuliskan data dengan 
lengkap dan tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. Kesalahan ini diduga terjadi karena 
peserta didik kurang teliti dalam membaca soal, 
peserta didik tidak tahu atau lupa lambang/ 
simbol besaran fisika serta peserta didik lebih 
mementingkan hasil atau jawaban akhir 
daripada proses penyelesaian soal, sehingga 
banyak peserta didik yang mengabaikan untuk 
menuliskan data yang sudah ada dan tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Hastuti, dkk (2010) 
menyatakan penyebab kesalahan menggunakan 
data yaitu: peserta didik kurang teliti dalam 
membaca soal, peserta didik tidak tahu 
lambang/simbol besaran fisika, dan peserta 
didik kurang latihan soal. 
Setelah diberikan remediasi, hasil post-test 
peserta didik untuk kesalahan menuliskan yang 
diketahui dan ditanya menunjukan hasil yang 
lebih baik dari pre-test. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa jumlah kesalahan peserta didik pada pre-
test sebesar 106, sedangkan pada post-test 
menurun jumlah kesalahan menjadi 30 
kesalahan. Sehingga dari data tersebut didapat 
penurunan jumlah kesalahan menuliskan 
diketahui dan ditanya sebesar 71,7 %. 
Kemudian untuk kesalahan mengkonversikan 
satuan, bentuk kesalahan yang banyak 
dilakukan peserta didik pada saat pre-test 
adalah tidak mengkonversikan satuan dan salah 
dalam mengkonversikan satuan. Kesalahan ini 
diduga terjadi karena peserta didik tidak 
mengetahui atau lupa untuk menentukan satuan 
yang diketahui kemudian dikonversikan ke 
satuan Standar Internasioanal serta peserta didik 
menganggap satuan tidak penting didalam 
penyelesaian soal. 
Setelah diberikan remediasi, hasil post-test 
peserta didik untuk kesalahan mengkonversikan 
satuan juga menunjukkan hasil yang lebih baik 
dari pre-test. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
jumlah kesalahan mengkonversikan satuan 
peserta didik pada pre-test sebesar 122 
kesalahan sedangkan pada pos-test menjadi 35 
jumlah kesalahan. Sehingga dari data tersebut 
didapat penurunan jumlah kesalahan 
mengkonversikan satuan sebesar 71,3 %. 
Kemudian untuk kesalahan rumus, bentuk 
kesalahan yang paling banyak dilakukan peserta 
didik pada saat pre-test adalah salah/ tidak 
menuliskan rumus yang ditanyakan, yaitu pada 
rumus mencari rumus percepatan gravitasi pada 
hukum Newton. Dari proses remediasi, 
diketahui kesalahan ini terjadi karena beberapa 
peserta didik lupa dalam menentukan rumus 
seperti menentukan rumus gaya gravitasi 
kemudian percepatan gravitasi dan menentukan 
energi potensial gravitasi pada hukum Newton. 
Setelah diberikan remediasi, hasil post-test 
peserta didik untuk kesalahan rumus juga 
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pre-
test. Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 
kesalahan rumus peserta didik pada pre-test 
sebesar 125 kesalahan sedangkan pada pos-test 
menjadi 36 jumlah kesalahan. Sehingga dari 
data tersebut didapat penurunan jumlah 
kesalahan rumus sebesar 71,2 %. 
Pada kesalahan hitung, hampir seluruh 
peserta didik salah dalam menentukan jawaban 
akhir/salah dalam melakukan perhitungan dan 
kesalahan dalam menuliskan data pada rumus. 
Kesalahan ini diduga disebabkan kesalahan 
peserta didik dalam menentukan data pada data 
diketahui dan ditanya, kurangnya pemahaman 
konsep peserta didik dalam menghitung dan 
kurangnya ketelitian peserta didik dalam 
menghitung. Hal ini sejalan dengan Hastuti, 
dkk (2010) menyatakan penyebab kesalahan 
hitung yaitu: kurangnya pemahaman konsep 
peserta didik dalam menghitung dan kurangnya 
ketelitian peserta didik dalam menghitung. 
Setelah diberikan remediasi, hasil post-test 
peserta didik untuk kesalahn hitung 
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pre-
test. Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pre-test 
jumlah kesalahan hitung peserta didik sebesar 
125, sedangkan pada post-test jumlah kesalahan 
peserta didik menjadi 45 kesalahan. Sehingga 
dari data tersebut didapat penurunan jumlah 
kesalahan hitung sebesar 64 %. 
Penurunan tiap jenis kesalahan setelah 
diberikan remediasi berupa koreksian jawaban 
disertai penjelasan guru diukur melalui post-test 
terjadi penurunan terbesar yaitu 71,7 % pada 
kesalahan menuliskan diketahui dan ditanya. 
Sedangkan penurunan terendah tiap jenis 
kesalahan yaitu kesalahan menghitung sebesar 
64 % (Tabel 2). Penurunan ini dikarenakan 
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal tentang hukum Newton tentang gravitasi 
telah mengalami peningkatan. Sehingga didapat 
rata-rata penurunan kesalahan tiap jenis 
kesalahan mengalami penurunan rata-rata 
sebesar 69,5 %. 
Selanjutnya, penelitian ini juga 
menemukan efektivitas pemberian koreksian 
jawaban disertai penjelasan guru dalam 
meremediasi kesalahan peserta didik 
menyelesaikan soal hukum Newton tentang 
gravitasi. Perhitungan efektivitas dilakukan 
dengan perhitungan harga proporsi penurunan 
kesalahan peserta didik berdasarkan hasil pre-
test dan post-test. Ternyata harga proporsi yang 
diperoleh sebesar 0,66 (tingkat efektivitas 
sedang). Penelitian Loviana (2016) menyatakan 
bahwa remediasi menggunakan metode 
feedback juga efektif dalam menurunkan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi pada materi Archimedes, dengan 
efektivitas tergolong tinggi yaitu 1,87. 
Keberhasilan metode feedback juga ditemukan 
pada penelitian Saksono (2015) yang 
menyatakan bahwa metode feedback 
berpengaruh signifikan terhadap penurunan 
jumlah kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal kalor. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa umpan balik berupa 
koreksian jawaban disertai penjelasan guru 
cukup efektif dalam meremediasi kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal hukum 
Newton tentang gravitasi di SMA Negeri 9 
Pontianak. Kesimpulan ini sesuai dengan 
penelitian Desi (2011) yang menyatakan 
remediasi dengan pemberian umpan balik 
berupa koreksian jawaban peserta didik efektif 
untuk menurunkan kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal tentang cermin. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan 
Effect Size (ES) yaitu sebesar 1,66 dengan 
memberikan kontribusi dalam menurunkan 
kesalahan peserta didik sebesar 45,15 %. Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian Hamidi 
(2013) tentang pemberian umpan balik berupa 
koreksian jawaban disertai penjelasan guru 
efektif untuk meremediasi kesalahan peserta 
didik dengan harga rata-rata proporsi penurunan 
peserta didik yang mengalami kesalahan 
sebesar 0,41 tergolong sedang. 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah pemberian umpan balik 
berupa koreksian jawaban disertai penjelasan 
guru efektif untuk meremediasi kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal materi 
hukum Newton tentang gravitasi di kelas XI 
SMA Negeri 9 Pontianak sebagai berikut: (1) 
Jumlah kesalahan peserta didik materi hukum 
Newton tentang gravitasi di kelas XI SMA 
Negeri 9 pontianak pada pre-test dan post-test 
tiap soal tidak merata pada semua nomor. 
Sehingga diperoleh jumlah kesalahan paling 
besar pada pretest yaitu: kesalahan rumus dan 
kesalahan menghitung sedangkan kesalahan 
paling kecil adalah kesalahan menuliskan 
diketahui dan ditanya. Sedangkan pada post-test 
kesalahan paling besar adalah kesalahan 
menghitung sedangkan kesalahan paling kecil 
adalah kesalan menuliskan diketahui dan 
ditanya. (2) Besar rata-rata penurunan 
kesalahan peserta didik pada materi hukum 
Newton tentang gravitasi di kelas XI SMA 
Negeri 9 pontianak setelah diberikan remediasi 
dengan pemberian umpan balik berupa 
koreksian jawaban disertai penjelasan guru 
sebesar 69,5%. (3) Besar efektivitas pemberian 
umpan balik berupa koreksian jawaban disertai 
penjelasan guru untuk meremediasi kesalahan 
peserta didik dalam mengerjakan soal materi 
hukum Newton tentang gravitasi di kelas XI 
SMA Negeri 9 pontianak dengan harga proporsi 
sebesar 0,69 dengan efektivitas sedang. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan pada 
penelitian ini adalah: (1) Remediasi diberikan 
dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama dari 
kegiatan pembelajaran, sehingga pengetahuan 
dan motivasi peserta didik masih kuat. (2) 
Penjelasan guru bisa disampaikan secara 
bertahap setiap konsep sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat kesulitan dalam 
penguasaan materi. 
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